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Abstract. Currently, natureal [iber compesites have received the attention af many industeies
as alrernative marerials becouse of their variows advantages such as abundance,
sustainability, fow cost, amd good specific streagth,. With the current empisis on
emvirammental friendliness, natural fiber composites are preferred over conventional fibers
which are generally not biodegradable. Bamboo is a tvpe of narwral fiber compasite thar
iv widely used in industeies such as constrnction and furminee. The method used is
descriptive literamre, where data is collected from various sowrces and §kn o comparison
ix made from e dasa. This jourmal compiles and reviews several siudies on the mechanical
propertics af bamboo such as tensile properfies. compressive properties, sirength and
fowghness, As a vesulr, it will be concluded thar there arve differences and similarities of
several species of bamboo that can be weed av building constmction materials, So thar
bambog has similar mechanical properties,
Keywords: Bambao, Natweal fibers, Mechanical properties, Construction, Comparizon

Abstrak, Sact ini Gomposit seval alam telak mendapat pertudion beayvek fnduste sebagai
bahan alternanl korenag berbagat keanggolon  vang  dimelicinve sepersi melimpef,
ferkelanjuian, berbiova readah, doan mempeeyad befoefan spesifit vanyg ik, Deagon
perekanan sacd ini pada kevamahan linghangan, Komposit seval alant lebil disnkai
daripwacer sevet komvensionad vang oemeeervee telok dlaprent tertad secara evali, Bombu
merupakan salah sare jenis kewposit seral alam veng bamveek digenakan di indeesii
seperti konsiruksi dan perabotan. Metode vang digunakan vaite deskeiprif literqir, dimana
dilakukan penpumpidan dora dart berbapai sumber vang kemndian ditednkan bomparasi
dari dara-dara sevebur. Jurnal ind menysun dan menguias beberapa penelitian fentang sifar
mekanik bambu seperti sifar tarik, sifar tekan, kelvaran dan ketangsihan. Sebagai
fhaxinva, akan didapathan  penarikan  kesimpulan adanva  perbedoan  dan
persamaan dari beberapa spesies bambn vang dapar dipunakan sebagai bahan
konstraksi bangunan. Sehing pa bambu memiliki sifar mekanis vang sefenis,

Kata Kunci: Babu, Sevat alam, Sifar mekonit, Kenvirkss, Kompara st

L. Pendabhnhian

Pengzunasn bambu sebagai bahan dasar utama dari sebuah konstruksi bangunan banvak sekali
digunakan, terlebih pada daerah yang banyak ditumbuhi dengan ekosistiem tanaman bambu. Bambu
sendint merupakan jenis tanaman yang mudah dan cepat sekali tumbuh terlebih di dasrah tropis. Banyak
sekali material bambo yvang digunakan secarm komposit antek banguran kamena memiliki kelebibon
dalam hal keringanan dan keawetannya. Mamun salah satu kekurangan dari penggunaan material
konnposit adalah masalah lingkungan, Karena sehagian besar material komposit Konvensional fidak
dapat didaur ulang, masalah polusi telab menjadi dampak ketika komposit konvensional digunakan. Oleh
karena ilu, komposit serat alami telah mendapat perhatian dari banyak industd. Pada umuomaya komposit
serat alam terdin dan serat-serat alami yang disematkan dalam suatu matriks. Kelebihan komposit serat
alam sdalah dapar terura secar hayati, berbiayva rendah, rmmah lingkungan (polusi rendah). Serat alami
adalah bahan seperti rambut yang dapat diperoleh dari hewan, tumbuhan dan sumber mineral.

Bambu merepakan salah satu jenis komposit alami vang masuk dalam kelompaok semat mmbahan,
Bambu termasuk salah satu jenis serat batang yang banyak ditemukan di regara wopis dan subtropis,
Jika dipandang dart segi konstruksi hambu memiliki deya koal vang cukup baik (Wonlele o al., 2003),
Bambu digunakan untuk banyak aplikasi kehidupan sehan-hari, contolmya adalah sebagai perancah
dalam membangun sebuah jembatan.

Akan berbahaya dan sangat merusak jika bambu gagal dalam menopang strubtur dalam aplikasi
tersebut, Hal im membuat stiedi dan pengzujian sifat mekanik bambu menjadi lebibh penting, Selain itu,
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sifat mekanik pada bambu bergantung pada spesiesnya dan terdapat 1450 spesies bambu secara global.
Salah satu jenis bambu yang paling banyak dan dipakai sebagai bahan konstruksi bangunan yaitu bambu
petung, bambu hitam, bambu apus, bambu andong, dan bambu ater. Maka dari itu, penting untuk
mempelajari dan melakukan pengujian pada beberapa spesies bambu untuk menentukan sifat
mekaniknya terutama pada jenis bambu yang paling banyak dan efektif digunakan dalam konstruksi
bangunan. Bambu dapat berfungsi sebagai material pengganti kayu dalam bidang konstruksi bangunan
dikarenakan kelangkaan akan material kayu dan umur kayu yang relatif lebih lama dalam
pemanfaatannya dibandingkan dengan material bambu yang relatif lebih cepat pertumbuhannya
(Artiningsih, 2012). Sifat mekanik bambu juga bergantung pada banyak faktor yang lain seperti kondisi
iklim, lokasi/tanah, teknik pemanenan, diameter, kepadatan, umur, kadar air, tinggi dan ruas. Bambu
banyak sekali digunakan dalam dunia konstuksi baik itu diaplikasikan dalam sebuah sistem konstruksi
dan struktur ataupun sebagai elemen arsitektural dari sebuah bangunan. Namun banyak faktor yang
menentukan sifat mekanik bambu seperti jenis, usia, dsh. Bambu selalu terpapar lingkungan yang keras
seperti hujan dan sungai, pengaruh kadar air pada sifat mekanik bambu juga ditinjau dan diketahui
bahwa kadar air berpengaruh drastis pada sitat mekanik bambu. Oleh karena itu artikel ini mengulas
studi mengenai sifat mekanik bambu dalam penggunaannya sebagai bahan konstruksi bangunan.

Bambu adalah jenis komposit serat alam yang diklasifikasikan sebagai serat batang. Bambu terletak
di bawah subfamili di bawah kerajaan plantae. Terdapat sekitar 70 genera bambu dan lebih dari 1.450
spesies bambu secara global. dimana 14 genera dapat ditemukan di zona tropis Asia. Bambu dianggap
sebagai rerumputan paling primitif karena beberapa karakteristiknya seperti batangnya yang kuat, ulet,
mudah dipotong/dibelah serta ringan. Struktur bambu ditunjukkan pada Gambar 2 (a). Ruas inilah yang
membagi batang bambu menjadi bagian yang disebut sebagai batang/ruas. Simpul ini akan mencegah
bambu tertekuk saat bambu ditekuk.

Bambu terdiri dari serat selulosa yang disejajarkan di sepanjang bambu. Serat inilah yang
memberikan kekuatan kelenturan dan kekakuan pada bambu. Serat selulosa ini tertanam didalam lignin
seperti yang ditunjukkan pada penampang batang bambu yang terdapat pada Gambar | (b). Serat
selulosa adalah penguat dan lignin adalah matriks vang pada akhirnya membuat bambu menjadi suatu
komposit alami.

| Lignin

Selulosa
sarat

Gambar 1. (a) Ruas struktur bambu; (b) Serat selulosa pada bamboo
Sumber: bamboohotanicals, 2017

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 (b), terdapat distribusi serat selulosa yang tidak merata
pada penampang batang, Kepadatan serat selulosa meningkat dari bagian dalam batang hingga ke bagian
luar batang. Distribusi serat selulosa yang tidak merata ini akan mempengaruhi sifat mekanik bambu.
Umumnya, serat selulosa mencapai hingga 40% volume batang.

Tidak seperti tumbuhan berkayu lainnya, tidak ada sinar atau lingkaran pohon pada bambu. Hal ini
pada akhirnya memberikan tekanan yang jauh lebih seragam pada bambu. Panjang batang bambu
tergantung pada spesies bambu, mulai dari 5 cm hingga lebih dari 60 cm per batangnya. Menurut sebuah
studi oleh Budiman dan Sugiman, panjang batang bambu bertambah dari bagiannya yang terletak di
bawah ke bagian tengah bambu dan kemudian panjang batang semakin mengecil saat mencapai bagian
atas bambu (Budiman & Sugiman, 2016). Dari penelitian yang sama. diamati juga bahwa ketebalan dan
diameter batang bambu semakin berkurang karena letak batang tersebut semakin menjauh dari
permukaan tanah.
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2, Metodologi

Metode penelitian vang digunakan adalah metode deskriptif literatur dengan teknik komparasi data,
Tahapan awal yang dilakukan yaite dengan mengumpulkan data dari pustaka, buku, ataupun artikel
terkait guna membuntu dalam penelitian serta pengumpulan data vang diperlukan. Metode literatur
memerlukan arttkel-wrtikel dan peneliti terdabuole dalam menguji judul amtikel, Schingga pada tabapan
ini lebih kepada menguji hasil penelitian yang sudah ada untuk masuk kedalam tahapan selanjuinya.
Drimana, thap selanjuinya yaitu dengan melakukan analisy komparasi dari tiap atao bebempa data yang
didapatkan melalul bukue ataupun publikasi jurnal. Hampir keselwuhan data dicani melalni Google
scholar ataupun Mendeley dengan melihat topik pembahasan vang dianghkat pada penelitian kali ini.

3. Hasil & Diskusi’ Pembahasan
3.1 Faktor yang Mempengaruhi Sifat Mekanik Bambu

Sitat mekanik bambu berzanmng pada banvak Faktor seperti, posisi batang, umur, jenis dan
sehagainya, Faktor-faktor ini mempengarohi kempatan serat bambu 387 Tokaesi weeiento peda bambu.
Kepadatan serat akan menentubkan kekuatan bambu, Disamping faktor-faktor tersebut diketahui juga
babwa bambu merupakan material ortotropik secara alamiah, yang arlinya adalah bambu mempunyai
sifat mekanik vang berbeda pada arah longitudinal, radial dan tangensial bambu, Kesimpulannya adalah
kerapatan serat selulosa di seluruh bambu tidak seragam. Penelilian yang dilakukan oleh Nogata dan
Takahashi telah berhasil menciptakan grafik presentasi kepadatan antara serat dan jarak dar permukasn
bagian dalam bambu seperti vang ditunjukkan pada Gambar 2 (Nogata & Takahashi, 19953,

Dapat dilihat babwa untuk 2 spesimen, kerapatan serat semakin meninghkat dengan bertambabhnya
Jarak dari permukaan bagian dalam, Spesimen A diperoleh dari bambu bagian bawah dan Spesimen B
dipereleh dari bambu bagian atas. MNogata dan Takahashi juga menentukan kekuatan tank dan modulus
elastisitas bambu dan bagian dalam bambu ke bagian luar pada kelinggian bambu vang berbeda seperti
vang ditunjukkan pada Gambar 3. Kekuatan tarik dan modulus elastisitas bambu meningkat dari bagian
dalam hambu hingga bagian luar barmbu, Mereka menunjukkan babwa bambu bagian bawah lebih lemah
daripada bambu bagian atas, Perelitian Nogata dan Takahashi berhasil mengaitkan kekuatan bambu
dengan kekvatan serat. Kekvatan dan kekakuann bambu  berbanding  lums dengan kepadatan serat,
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Gambar 2. Grafik prosentazse kerapatan serat dan jarak dari permukaan bagian dalam bambu di lokasi
vang berbeda
Sunler) Nogara, 1995

Yerma dan Chariar juga melakukan penelitian serupa dan memperoleh hasil vang mendukung
temuan Nogata dann Takashi. Verma dan Chariar mempelajart hubungan antara kerapatan serat dan
kekuatan ckan seperti yvang ditunjukkan pada Gambar 4. Mereka menunjukkan hahwa dengan
bertambabnya jarak batang bambu dari tanah. maka koat tekannya juga secara bertahap meningkat
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karena bertambahnya kerapatan serat. Hal ini juga memberi arti bahwa kuat tekan meningkat dari bagian
dalam bambu ke bagian luar (Verma et al., 2012).

Menurut penelitian Fransiskur Xaverius Ndale, bambu kering memiliki sifat mekanik yang lebih
baik dibandingkan dengan bambu basah. Selain itu bambu dengan dinding yanng lebih tebal secara
umum memiliki sifat mekanik yang lebih baik. Menurut Ndale, jenis bambu yang berbeda memiliki sifat
mekanik yang berbeda juga. Bambu memiliki sifat mekanik terbaik pada saat berumur antara 3 sampai
7 tahun. Bambu tua dan muda memiliki sifat mekanik yang lebih rendah (Ndale, 2013).
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Gambar 3. Grafik kekuatan tarik dan jarak dari permukaan bagian dalam bambu pada lokasi yang
berbeda.
Sumber: Nogata, 1995
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Gambar 4. Grafik antara kekuatan tekan dan jarak batang bambu dari tanah.
Sumber: Verma, 2012

3.2 Sifat Tarik Bambu

Berbagai pengujian dan studi telah dilakukan oleh para peneliti terhadap sifat mekanik
bambu, terutama pada sifat tarik dan tekannya. Sebagai contoh. sifat tarik beberapa jenis bambu telah
dipelajari oleh beberapa peneliti seperti bambu moso (phylostays pubescens) . bambu batu
(dendrocalamus strictus) dan lainnya. Namun. hasil yang diperoleh berbeda dari satu studi ke studi




Arelrzon, Kifew Mebnal Boendw St Badian Kiesnke 41

linnyva karena pendekatan vang digunakan berbeda-beda, Bentuk spesimen, vkuran, jenis hambu,
keberadaan simpul dan kondisi bambu vang digunakan berbeda-beda.

Dian, Jumari dan Mumingsih - melakekan percobasn untuk mengetahui sitat mekanik bambu,
Jenis bambu yang digunakan tidak diketahui. namun diseffitkan bahwa bambu kering digunakan (Setyo
& Murningsih, 20045, Dimensi vang digunakan adalah 6 mm(T) x 12 mm (W) = 200 mm (L), Dan
percobaan didapatkan kuat tarik dan kuat tekan bambu masing- masing adalah 193 Mpa dan 68.7 Mpa.
Untuk kekuatan spesilik, kuat terik bambu mdalah 2144 km2fs2, vaitu 4 kali lehib besar dari koat tarik
baja ringan vaite 30,6 km2/52 (Yap et al.. 20017), Dari percobzan ini ditemukan juga bahwa modulus
elastsitas spesifik bambu sebanding dengan plastik bertulang kaca searah (GRP) tetapi lebih rendah dari
modulus elastisitas baja ringan seperti vang ditunjukkan pada Tabel 1.

Bahan Muodulus khusos Kekuatan tarik khuses | Kﬁmpmﬁiﬂkhm kekuatan
(km2 &2} {(kmXx2) | {km2/s2)
Baja ringan 35316 s} |-
Rusin polimer 336 364 | g
TGRP dengan WR dan CSM_| 4965 _ 022 N
Umidirectiomal GRP 22044 250 | 1667
Bambu 22880 44 | 7556

Summber: Setvo, 2007

Sukamtaadkk telah melakukan uji tarik dan wji fekan pada bambo moso, Untok wji tekan, benda aji
vang digunakan berbentuk silinder. Dari pengujian didapatban hasil uji tarik bambu moso berkisar antara
T15-128 Mpa dan modulus elastisitasnya berkisar 15 Gpa. Pedo dicatal bahwa sifal mekanik bambuo
menunn jika ada node (simpul)(Eksperimen et al., 2021). Simpul tersebut mempe ngaruhi sifat mekanik
barmbi. Faktanya, uji ik yang dilakukan oleh Verma dan Chartar telah membuoktikan hipotesis di atas,
Dari Gambar 3, dapat dilihat babwa spesimen internodal (tdak ada node/simpul di antara spesimen)
memiliki tegangan tarik vang lebih tingei dibandingkan dengan spesimen nodal, Namun, kekuatan tarik
unmk spesimen internodal yang diperoleh relatif lebih tingei, sekitar 280 Mpa. Tegangan tekan akhir
dart spesimen internoda vang diperoleh alalah sekitar 43Mpa, Verma dan Chariar menggunakan bambu
hijau yang berumur empat§ihun dan dimensi vang digunakan untuk bends uji tarik dan tekan yang
miasing- masingnya adalab 200 mm (L) =05 mem (W 2 15 mm (T dan 120 mm (L) = 16 mom W) < |
mum (T}

internadal
spacimen

Tensile Strass [MPa)
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Gambar 5. Hasil uji tarik untuk spesimen nodal dan internodal oleh Verma dan Chariar
Soondber: Verme, 2002

3.3 Sitat Tekan Bambu

Sifat tekan bambu dari berbagai spesies juga telah dipelajarifieh para peneliti. Misalnya sifat
tekan beberapa jenis bambu vang telah dilakukan oleh peneliti adalah Kao Jue (Bamdwsa pervariabilis),
Mo Jue (Phyllistachys pubescens), Bambusa bambos, Bambusa balcoos, Bambusa tolda ., dsh. (Taylor
et al., 2015) Yu dan Chung melakukan uji kompresi pada dua spesies bambu vaitu Bambusa
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pervariabilis dan Phyllostachya pubescens. Batang bambu digunakan sebagai spesimen. Untuk Bambusa
pervariabilis, rata-rata kuat tekan yang diperoleh adalah 103 Mpa sedangkan modulus tekan
elastisitasnya yang diperoleh adalah 103 Gpa. Untuk Phyllostachya pubescens, kuat tekan rata-rata
yang diperoleh adalah 134 Mpa sedangkan modulus tekan rata- rrata elastisitasnya yang diperoleh
adalah 94 Gpa. Yu dan Chung telah menunjukkan bahwa sifat mekanik bambu lebih unggul dari kayu
struktural pada umumnya (Suriani, 2017).

3.4 Kekuatan Dampak Bambu

Kekuatan tumbukan pada berbagai spesies bambu juga telah dipelajari dengan menggunakan
metode yang berbeda, Ada 2 tipe utama dari uji dampak, yaitu: uji dampak Charpy dan uji dampak Izod.
Dalam kedua tes, spesimen dipukul dengan pendulum berat terkontrol pada kecepatan yang ditentukan.
Perbedaan diantara keduanya seperti yang dirangkum pada Tabel 4. Beberapa jenis bambu yang diteliti
adakah Gigantochloa scortechinii, Bambu batu dan Bambusa Vulgaris Vittata.

Tabel 2. Perbedaan antara uji dampak Izod & Charpy
Jenis tes Tes Dampak Izod Tes Dampak Charpy
Posisi Spesimen Point of Stnke Vertikal Horisontal Titik takik tetapi
Ujung atas spesimen berlawanan
arah
Arah tarik Menghadapi striker yang diikat ke | Jauh dari striker
pendulum
Jenis tarik V-notch V-notch dan
U-notch
Jenis palu Palu pertanian Palu pin bola

Sumber: Atta, 2016
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Gambar 6. Hasil uji dampak oleh Febri Anggih Setiawan
Sumber: Setiawan, 2018

Febri Anggih Setiawan telah melakukan uji tumbukkan charpy pada potongan bambu mumi dan
laminasi. Jenis bambu yang digunakan adalah bambu gigantochloa scortechinii (nama umum : bambu
kapal). Tanaman bambu dipotong menjadi bagian-bagian §at strip dengan menggunakan golok dan
gergaji tangan. Kemudian strip dipotong dengan ketebalan 1.5 mm, 2,0 mm, dan 2,5 mm. Tiga bagian
tanaman bambu dipotong, yaitu bagian dalam, bagian tengah dan bagian luar. Potongan bambu tersebut
kemudian dilakukan proses lay- up tangan. Sampel bambu laminasi dibuat dengan mencampurkan
poliester tak jenuh dengan katalis metil etil keton peroksida dan kemudian mengoleskannya pada
potongan bambu, Hasil yang diperoleh seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6. Febri menyatakan
bahwa kekuatan impak spesimen bambu tergantung pada ketebalan serat bambu dan posisi bambu
(Marchianti et al., 2017).

3.5 Ketangguhan Fraktur
Ketangguhan fraktur adalah sifat yang menunjukkan jumlah tegangan yang dibutuhkan
untuk menyebarkan retakan atau cacat. Ini menjelaskan seberapa jauh suatu material dapat
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menahan fraktur pada retakan. Karena bambu digunakan di banyak struktur beban tinggi dan mudah
rusak, penting untuk mengetahui sifat rekahannya (rekahan adalah kerusakan mekanik) untuk
mengambil tindakan pencegahan yang diperlukan. Sifat rekahan akan dibahas menjadi dua yaitu Mode
[ dan Mode I di bawah ini:

a. Sifat Fraktur Mode [

Pada rekahan Mode 1, biidang retak normal ke arah pembebanan tarik yang terbesar.
Adik Teguh Dwidsb telah melakukan uji patah Modus I pada batang bambu dari bambu
Moso (Phyllastachys pubescens). Penelitian ini menggunakan metode uji ASTM E399 yang
melibatkan benda uji lengkung busur. Sebuah cincin selebar 10 mm dibuat dari batang bambu
untuk mendapatkan spesimen lengkung berbentuk lengkung seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 7 (a). Gaya diterapkan langsung di atas retakan seperti yang ditunjukkan oleh panah
merah pada Gambar 7 (a). Dari grafik gaya vs perpindahan. sebuah ketangguhan retak memiliki
rata-rata 31.2 Mpa diperoleh untuk spesimen bambu Moso (Bahanawan et al., 2017).

Ignasia M Sulastiningsih, Adi Santoso, Barly, Mohamad | Iskandar melakukan penelitian
menyeluruh tentang sifat patah bambu Moso berumur 2 tahun. Pertama-tama, mereka telah
melakukan uji patah tulang Mode 1. Spesimen dari batang berbeda. Spesimen dibuat dari nomor
batang (n =5 (terdekat dengan akar), 15 dan 31 (terjauh dari akar)) menjadi bentuk tulang seperti
tulang anjing dengan retakan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7 (b). Gambar 8
menunjukkan bagaimana ketangguhan patah bambu bervariasi di seluruh ketebalannya pada
berbagai batang.
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Gambar 7. (a) Gaya lengkung bambu ; (b) Retakan pada bamboo
Sumber; Sulatiningsih, 2013
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Gambar 8, Ketangguhan patah pada ketebalan bambu pada berbagai ketinggian
Sumber: Sulatiningsih, 2013

Dari hasil penelitian terlihat bahwa bagian terluar bambu memiliki ketangguhan patah
tertinggi dan ketangguhan patah tersebut menurun ke arah permukaan bagian dalam
(Sulastiningsih et al., 2013). Hal ini sesuai dengan fakta bahwa jumlah serat paling banyak
terdapat di daerah terluar bambu dan semakin berkurang ke arah permukaan bagian dalam. Hal
ini menguntungkan karena bagian luar bambu adalah tempat gaya eksternal terkena dan
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kemungkinan besar akan terjadi patah. Selain itu, kita juga bisa melihat bahwa ketangguhan
retak bambu semakin meningkat seiring dengan bertambahnya ketinggiannya.

b. Sifat Rekahan Mode I

Sifat-sifat rekahan Mode II melibatkan pembebanan geser dalam bidang, yang merupakan
pergeseran dari satu permukaan retak terhadap yang lain pada bidangnya. Wang, dkk
mempelajari ketangguhan rekahan interlaminar Mode Il dari bambu Moso melalui spesimen
End Notched Flexture (ENF) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9. Pengaturan ini akan
menghasilkan geser dalam bidang pada retakan. Wang, dkk menggunakan tiga metode
pengolahan data yang berbeda untuk mendapatkan ketangguhan retak bambu Moso, yaitu
metode substitusi parameter percobaan (uji), metode teori balok Timoshenko (Timo) dan
metode kalibrasi kesesuaian (comp) (Yang elFuI .. 2004).

L L
I i | "_
5= _f=a'ny LJ

] i
L 1 7 L Fi4
‘ )M ]
oM
Fi2 Fi4

Gambar 9. Spesimen ENF dan sketsa analisis mekanika
Sumber: Wang, 2013

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 43 sampel dan rata-rata ketangguhan
retak Mode II yang diperoleh adalah 1303.18 J / m2 110754 J / m2 dan 121606 J / m2, masing-
masing dengan beberapa penyimpangan antar metode. Untuk ketiga metode tersebut, tinggi bambu
memiliki efek minimal pada ketangguhan patah bambu. Wang, dkk mengklaim bahwa ketangguhan
fraktur interlaminar Mode II dapat dianggap konstan.

4. Kesimpulan

Sifat mekanik bambu tergantung pada banyak faktor seperti jenis, umur, tanah, tinggi dan lain
sebagainya. Hampir tidak mungkin untuk mempelajari sifat mekanik semua spesies bambu tetapi
beberapa studi penting telah dibahas dalam artikel ini. Namun, pendekatan dan standar yang berbeda
telah digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam studi mereka, sehingga sulit untuk membandingkan
satu penelitian dengan penelitian lainnya. Namun, hasil yang mereka peroleh memberi kita gambaran
yvang jelas tentang sifat mekanik dari spesies bambu tertentu. Sifat mekanik yang dibahas di sini adalah
sifat tarik, sifat tekan, kekuatan impak dan ketangguhan retak. Ini adalah beberapa sifat mekanik yang
sangat penting saat menggunakan bambu dalam penggunaannya di dalam sebuah bangunan. Sehingga
dapat disimpulkan secara garis besar bahwa dari komparasi beberapa penelitian tersebut bambu rata-
rata memiliki sifat mekanis yang sejenis.

Melihat dari kesimpulan yang sudah didapat, diharapkan arah untuk penelitian selanjutnya lebih
menganalisa perilaku bambu dalam kaitannya dengan material komposit lainnya. Sehingga bambu dapat
memiliki umur yang lebih panjang untuk digunakan dalam konstruksi bangunan gedung.
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